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Ringkasan

Usaha peningkatan produksi kedelai melalui perluasan areal tanam pada lahan
kering masam dinilai cukup prospektif. Untuk menunjang pengembangan kedelai
pada lahan kering masam, telah dilakukan survei hama kedelai dan musuh
alaminya di beberapa daerah di Propinsi Lampung pada tahun 2003. Hasil survei
menunjukkan bahwa semua jenis hama utama kedelai, kecuali kumbang daun,
ditemukan di Lampung dengan status kelimpahan populasi dengan daerah
penyebaran yang berbeda. Hama kedelai yang berstatus sangat penting adalah
Riptortus linearis, Nezara viridula, dan Piezodorus hybneri. Hama kedelai yang
berstatus penting adalah Etiella zinckenella, Helicoverpa armigera, Spodoptera
litura, Bemisia tabaci, Aphis glycines, dan Ophiomyia phaseoli. Hama kedelai
lainnya adalah Aphis craccivora, Chrysodeixis chalcites, Lamprosema indicata,
Riptortus sp., dan Plautia affinis. Ditemukan dua jenis serangga vektor virus, yaitu
A. glycines dan B. tabaci. Hama yang memiliki daerah penyebaran yang sangat
luas adalah R. linearis, kemudian diikuti oleh S. litura, N. viridula, L. indicata, B.
tabaci, dan E. zinckenella. Musuh alami yang ditemukan adalah predator,
parasitoid, dan patogen. Predator ditemukan 24 jenis, parasitoid teridentifikasi
14 jenis, dan patogen dua jenis yaitu NPV dan cendawan entomopatogen. Untuk
pengembangan kedelai di Propinsi Lampung perlu tindakan pengelolaan
lingkungan secara ekologis, agar hama-hama kedelai tidak menjadi penghambat
produktivitas tanaman.

Di Indonesia, lahan kering masam cukup luas dan telah banyak yang
dibuka untuk usaha pertanian tanaman pangan, termasuk kedelai.
Beberapa varietas kedelai dilaporkan toleran lahan kering masam,

antara lain varietas Tanggamus dan Nanti, namun ketahanannya terhadap
hama penting di lahan kering masam belum diketahui.

Secara umum diketahui bahwa serangga arthropoda yang berasosiasi
dengan tanaman kedelai di Indonesia tercatat 266 jenis, 111 di antaranya
sebagai hama, 53 serangga nontarget, 61 predator, dan 41 serangga parasitoid
(Okada et al. 1988a). Hama utama kedelai dan vektor virus bervariasi daerah
penyebarannya, dari luas sampai terbatas (Wagiman et al. 1987, Tengkano
et al. 1988a, Tengkano et al. 1988b, Tengkano et al. 1991, Okada et al.
1988b).
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Hama utama kedelai adalah O. phaseoli (lalat kacang), Chrysodeixis
chalcites (ulat jengkal), Spodoptera litura (ulat grayak), Helicoverpa armigera
(pemakan polong), Etiella zinckenella (penggerek polong), Nezara viridula
(kepik hijau), Piezodorus hybneri (kepik hijau pucat), Riptortus linearis (kepik
coklat), dan Phaedonia inclusa (kumbang daun kedelai). Serangga vektor
virus adalah Orosius argentatus, Aphis glycines, dan Bemisia tabaci (Nakasuji
et al. 1985, Okada et al. 1988a, Tengkano et al. 1988b, Ditlintan 1997).

Predator yang sering dijumpai di pertanaman kedelai adalah Lycosa sp.,
Oxyopes sp., Coccinella sp., Paederus fuscipes, Carabidae, Syrphidae,
Vespidae, Mantidae, Formicidae, Chrysopidae, Cycindelidae, Tettigonidae,
Asilidae, Odonata, Andrallus sp., Rhinocoris sp., Micrasphis sp., Micrasmus
sp., Coranus sp., dan Cycanus sp. (Okada et al. 1988a, Ditlintan 1997).

Parasitoid Agromyzidae ada tiga jenis (van der Goot 1930), parasitoid
hama daun 12 jenis, parasitoid penggerek polong 11 jenis, parasitoid pengisap
polong 10 jenis, dan parasitoid vektor virus lima jenis (Hirose et al. 1987,
Okada et al. 1988a, Kajita et al. 1989, Ditlintan 1997).

Patogen yang menyerang hama kedelai terdiri atas tiga kelompok yaitu
virus, cendawan, dan bakteri. Patogen serangga tersebut adalah SlNPV,
HaNPV, Metarhizium sp., Beauveria sp., Nomuraea rileyi, dan Bacillus
thuringiensis (Okada 1977, Okada et al. 1988a, Ditlintan 1997, Bedjo et al.
2001, Prayogo et al. 2002).

Adanya pemahaman tentang jenis, komposisi spesies, jenis musuh alami,
dan status hama di masing-masing lokasi lahan kering masam diharapkan
dapat digunakan untuk menentukan strategi pengendaliannya atau rekomendasi
PHT spesifik lokasi dapat dianjurkan. Epidemi hama di suatu daerah sangat
ditunjang oleh kelimpahan tanaman inang yang tersedia sepanjang tahun
(Tengkano et al. 1988a, Okada et al. 1988a). Tanaman-tanaman inang tersebut
dapat berupa tanaman budi daya maupun tumbuhan liar. Fakta di daerah
bukaan baru di Papua (Irian) menunjukkan bahwa sumber pakan hama
pengisap polong (R. linearis, N. viridula, P. hybneri) dan penggerek polong
adalah tanaman pupuk hijau Crotalaria sp. (Okada et al. 1988b, Tengkano et
al. 1988a). Dengan demikian, kelangkaan tanaman inang pada waktu tertentu
penting diupayakan. Selain itu, pemanfaatan tanaman inang untuk pengelolaan
OPT pada lahan kering masam diharapkan dapat sebagai perangkap hama
(Tengkano et al. 1994a, 1994b).

Pengamatan terhadap pertanaman kedelai, kacang hijau, dan kacang
tunggak di Propinsi Lampung dilakukan dengan cara menentukan tanaman
contoh sepanjang satu meter baris dan empat ulangan. Pada tanaman inang
yang lain, pengamatan dilakukan pada semua tanaman yang ada. Untuk
jenis dan populasi hama serta musuh alami dilakukan pengamatan secara
visual. Selain itu pengamatan jenis dan populasi hama, vektor virus, dan musuh
alami juga dilakukan dengan menggunakan sweepnet, lima kali ayunan
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tunggal. Serangga terparasit dan terinfeksi patogen dikoleksi untuk
diidentifikasi di laboratorium Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan
Umbi-umbian (Balitkabi). Serangga hasil sweeping dimatikan dengan pestisida,
kemudian dikeringkan dengan sinar matahari, selanjutnya dipisahkan, dihitung
kemudian diidentifikasi dengan bantuan mikroskop stereo pembesaran 40x
dan menggunakan buku kunci serta spesimen contoh.

Hasil pengamatan hama kedelai dan musuh alaminya di delapan
kabupaten di Propinsi Lampung disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Status Hama Kedelai dan Vektor Virus

Kabupaten Tulangbawang

Daerah yang disurvei terdiri atas tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Tumijajar,
Tulangbawang Tengah, dan Menggala. Di Kecamatan Tumijajar ada empat
lokasi yang diamati, di Kecamatan Tulangbawang Tengah hanya satu lokasi,
sedangkan di Kecamatan Menggala empat lokasi. Pertanaman kedelai hanya
ada di dua kecamatan, yaitu Tumijajar dan Tulangbawang Tengah, sehingga
pengamatan hama kedelai juga dilakukan pada tanaman inang yang lain,
baik tanaman budi daya maupun tumbuhan liar. Di Kabupaten Tulangbawang,
selain pada kedelai juga dilakukan pengamatan pada tanaman kacang panjang,
kacang tanah, kecipir, kacang-kacangan liar, dan labu merah.

Hasil pengamatan menunjukkan adanya serangga hama kedelai di
lapangan. Jenis hama utama kedelai yang dijumpai adalah lalat kacang
(Ophiomyia phaseoli), ulat jengkal (Chrysodeixis chalcites), penggulung daun
(Lamprosema indicata), penggerek polong (Etiella spp.), kepik hijau (Nezara
viridula), kepik hijau pucat (Piezodorus hybneri), dan kepik coklat (Riptortus
linearis). Selain itu juga ditemukan satu jenis pengisap polong yang belum
dilaporkan Kalshoven (1981), selanjutnya diidentifikasi sebagai Plautia affinis
(Okada et al. 1988a).

Terdapat dua jenis vektor virus, yaitu kutu cabuk (Aphis glycines) dan
kutu kebul (Bemisia tabaci). Spesies Aphis yang lain juga terdapat di berbagai
lokasi pengamatan yaitu A. craccivora dan berdasarkan daerah penyebarannya
serangga tersebut menduduki rangking pertama. Hama Phaedonia inclusa
tidak dijumpai selama pengamatan.

Status hama di Kabupaten Tulangbawang dapat ditentukan berdasarkan
tingkat populasi dan bagian tanaman yang dirusak. Berdasarkan hasil peng-
amatan dapat dikemukakan bahwa hama pengisap polong menduduki urutan
pertama, kemudian diikuti oleh penggerek polong, vektor virus, dan ulat grayak
(Tabel 1).
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Berdasarkan banyaknya jenis hama utama, status, dan ketersediaan
tanaman inang selain kedelai, maka dalam program pengembangan atau
perluasan areal tanam kedelai pada lahan kering masam perlu diantisipasi
gangguan hama tersebut. Selain itu, karena varietas Tanggamus rentan
terhadap serangan hama kedelai maka teknologi pengendalian hama terpadu
(PHT) perlu dipersiapkan.

Kabupaten Lampung Utara

Observasi hama di Kabupaten Lampung Utara dilakukan pada 22 lokasi di 10
kecamatan, namun tidak dijumpai pertanaman kedelai. Pengamatan dilakukan
pada tanaman inang lain, yaitu jagung, kacang panjang, kacang tanah, buncis,
kacang hijau, Crotalaria, dan labu merah.

Hama utama kedelai yang ditemukan adalah penggulung daun, ulat
grayak, pemakan polong (H. armigera), penggerek polong, kepik hijau, kepik
coklat, dan dua jenis vektor virus yaitu kutu kebul dan kutu cabuk. Selain itu
dijumpai A. craccivora pada 10 lokasi, Riptortus sp. di dua lokasi, dan P.
affinis di empat lokasi. Kepik hijau pucat, lalat kacang, dan kumbang daun
kedelai tidak dijumpai di Kabupaten Lampung Utara. Berdasarkan populasi,
bagian tanaman yang dirusak dan daerah sebarannya dapat dikemukakan
bahwa kepik coklat menduduki rangking pertama, kemudian diikuti oleh hama
penggerek polong, kepik hijau, kutu kebul, dan ulat grayak, tetapi populasinya
rendah.

Populasi serangga hama dapat berkembang sesuai dengan kelimpahan
makanan yang tersedia di lapang. Rotasi tanaman dan diversifikasi jenis
tanaman pada satu hamparan merupakan strategi pengendalian epidemi
hama-hama kedelai.

Kabupaten Lampung Tengah

Observasi dilakukan pada 19 desa di enam kecamatan. Pertanaman kedelai
hanya dijumpai di Astomulyo, Ngestirahayu, dan Tanjung Ratu Ilir. Pengamatan
pada lokasi yang lain dilakukan pada tanaman labu merah, koro benguk,
jagung, ubi kayu, Crotalaria, buncis, gude, kecipir, kacang tunggak, kacang
hijau, kacang tanah, dan kacang panjang, yang merupakan tanaman inang
hama kedelai.

Jenis hama yang ditemukan di berbagai lokasi pengamatan adalah peng-
gulung daun, ulat jengkal, ulat grayak, pemakan polong, penggerek polong,
kepik hijau, kepik hijau pucat, kepik coklat, dan kutu kebul. Di Kabupaten
Lampung Tengah tidak ditemukan lalat kacang, kutu cabuk, kumbang daun
kedelai, Riptortus sp. dan P. affinis.

Berdasarkan populasi, bagian tanaman kedelai yang dirusak, dan daerah
penyebaran masing-masing hama maka dapat dikemukakan bahwa R. linearis
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menduduki urutan teratas, kemudian diikuti oleh kepik hijau, kepik hijau pucat,
pemakan polong, kutu kebul, dan ulat grayak.

Keberadaan hama utama kedelai di Kabupaten Lampung Tengah penting
untuk diperhitungkan dalam program pengembangan kedelai varietas
Tanggamus atau varietas rentan lainnya.

Kabupaten Lampung Timur

Lokasi survei hama utama kedelai di Kabupaten Lampung Timur mencakup
20 desa di enam kecamatan. Pertanaman kedelai di kabupaten ini relatif
lebih banyak, yaitu di tujuh lokasi. Tanaman inang adalah labu merah, jagung,
wijen, kacang tanah, Crotalaria, kacang tunggak, dan kacang panjang.

Hama-hama kedelai yang ditemukan adalah lalat kacang, penggulung
daun, ulat jengkal, ulat grayak, penggerek polong, kepik hijau, kepik hijau
pucat, dan kepik coklat. Vektor virus yang ditemukan hanya kutu kebul dan
penghisap polong jenis baru yaitu P. affinis.

Berdasarkan populasi, bagian tanaman kedelai yang dirusak dan daerah
penyebarannya dapat dikemukakan bahwa urutan pertama diduduki oleh kepik
hijau, kemudian diikuti oleh kepik hijau pucat, kepik coklat, penggerek polong,
kutu kebul, lalat kacang, ulat grayak, dan penggulung daun.

Keberadaan hama-hama tersebut terutama pengisap polong penting untuk
diperhatikan dalam program/usaha perluasan areal tanam kedelai di
Kabupaten Lampung Timur.

Kabupaten Lampung Selatan

Pengamatan hama kedelai di Kabupaten Lampung Selatan hanya dilakukan
pada lima lokasi di empat kecamatan. Di kelima lokasi ini tidak ditemukan
pertanaman kedelai, sehingga pengamatan hanya dilakukan pada tanaman
kacang panjang, kacang hijau, kacang tanah, jagung, labu merah, dan
Crotalaria spp.

Hama utama kedelai yang ditemukan adalah lalat kacang, penggulung
daun, ulat grayak, kepik hijau pucat, dan kepik coklat. Vektor virus terbatas
hanya kutu kebul, dan jenis pengisap polong baru, yaitu P. affinis. Hama
kedelai yang berstatus penting pada saat pengamatan adalah kepik coklat
dan vektor virus (kutu kebul). Dalam program perluasan areal tanam kedelai
di Kabupaten Lampung Selatan keberadaan hama dan vektor virus tersebut
perlu diperhitungkan.
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Kabupaten Tanggamus

Di Kabupatren Tanggamus, pengamatan terhadap hama kedelai dilakukan
pada 13 lokasi (desa) di lima kecamatan. Selama pengamatan tidak dijumpai
pertanaman kedelai sehingga pengamatan dilakukan terhadap hama tanaman
kacang panjang, wijen, kacang tanah, buncis, kacang hijau, dan labu merah.

Jenis hama kedelai yang ditemukan adalah penggulung daun, ulat grayak,
kepik hijau pucat, kepik hijau, dan kepik coklat. Dua jenis pengisap polong
yang belum dilaporkan Kalshoven (1981) juga ditemukan, yaitu Riptortus sp.
dan P. affinis. Vektor virus hanya dijumpai pada satu lokasi. Secara umum
keadaan populasi hama dan vektor virus sangat rendah. Jenis hama yang
memiliki daerah penyebaran agak luas adalah kepik hijau dan kepik coklat.
Apabila dilakukan pengembangan kedelai di Kabupaten Tanggamus, populasi
hama-hama tersebut kemungkinan akan berkembang.

Kabupaten Lampung Barat

Pengamatan dilakukan pada lima lokasi (desa) di tiga kecamatan. Di daerah
ini juga tidak dijumpai pertanaman kedelai. Pengamatan hama dilakukan pada
tanaman buncis dan kacang panjang. Jenis hama yang ditemukan hanya
penggulung daun, ulat grayak, kepik hijau, dan kepik coklat dan juga dijumpai
vektor virus. Secara umum populasi hama dan vektor virus tersebut rendah
namun tetap perlu diwaspadai.

Kabupaten Waykanan

Di Kabupaten ini, pengamatan hanya sempat dilakukan pada satu lokasi
terhadap tanaman wijen. Populasi imago kepik hijau sangat tinggi, sekitar
200 ekor/10 batang wijen. Keadaan hama di Kabupaten Waykanan perlu
diamati lebih lanjut.

Daerah Penyebaran Hama Kedelai dan Vektor Virus

Hama utama kedelai tersebar di berbagai Kabupaten di Propinsi Lampung
kecuali kumbang daun kedelai (Tabel 2). Komposisi spesies hama utama
berbeda antarkabupaten. Perbedaan komposisi spesies erat kaitannya dengan
perbedaan sebaran jenis tanaman inang, tahap pertumbuhan tanaman inang
saat dilakukan survei, cara pengendalian hama, dan sejarah pola tanam di
daerah bersangkutan.

Urutan besarnya populasi jenis organisme pengganggu tanaman (OPT)
berdasarkan daerah penyebarannya di Propinsi Lampung adalah: (1) kepik
coklat, (2) A. craccivora, (3) ulat grayak, (4) kepik hijau, (5) penggulung daun,
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(6) kutu kebul, (7) Agromyzidae, (8) kepik hijau pucat, (9) penggerek polong,
(10) P. affinis, (11) pemakan buah, (12) lalat kacang, (13) Riptortus sp., (14)
ulat jengkal, dan (15) kutu cabuk. OPT tersebut merupakan hama utama dan
hama potensial tanaman kedelai di Propinsi Lampung.

Berdasarkan komposisi spesies, status, dan daerah penyebaran OPT di
lahan kering masam di Propinsi Lampung maka tanaman kedelai cukup
terancam oleh banyak jenis OPT, sehingga tindakan pengurangan populasi
atau pencegahan meledaknya OPT perlu dilakukan.

Musuh Alami Hama Kedelai

Musuh alami hama kedelai hasil survei di Lampung tahun 2003 dibagi dalam
tiga kelompok, yaitu predator (pemangsa), parasitoid, dan patogen serangga.

Predator

Beberapa jenis predator diperoleh melalui pengamatan langsung dan dari
hasil tangkapan dengan penggunaan jaring serangga. Predator banyak
ditemukan terutama di areal pertanaman kedelai dan kacang panjang. Predator
yang ditemukan selama survei di delapan kabupaten di Propinsi Lampung
berjumlah 24 jenis (Tabel 3).

Keberadaan berbagai jenis predator tersebut sangat bermanfaat untuk
menurunkan populasi hama, terutama hama dari ordo Lepidoptera. Oleh
karena itu, kelestarian dan kelangsungan hidup serta fungsi predator perlu
diperhatikan, dengan cara menekan penggunaan pestisida, tidak me-
nyemprotkan pestisida pada awal pertumbuhan tanaman, atau kalau harus
menggunakan pestisida dipilih yang bersifat target spesifik.

Parasitoid

Melalui penggunaan jaring ayun (sweepnet) serangga dan pengumpulan telur-
telur terparasit dari areal pertanaman kedelai, parasitoid yang ditemukan
selama survei terdapat beberapa jenis (Tabel 4).

Keberadaan berbagai jenis musuh alami (parasitoid hama kedelai) pada
lahan kering masam, memberi peringatan kepada para petani untuk dapat
bertindak hati-hati dalam menggunakan insektisida, agar tidak berdampak
buruk terhadap kelangsungan hidup musuh alami, terutama parasitoid
(Tengkano et al. 1992). Hal ini penting untuk mendayagunakan agens hayati
tersebut supaya dapat menjamin kelestarian hidupnya atau meningkatkan
fungsinya sebagai agens pengendali hama secara alami.
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Tabel 3. Predator yang ditentukan pada survei bulan April sampai Mei
2003 di Propinsi Lampung.

No. Jenis predator No. Jenis predator

1. Micraspis sp. 13. Mantidae
2. Andralus spinidens 14. Odonata
3. Oxyopes javanus 15. Assilidae
4. Coccinella sp. 16. C. longipennis
5. Paederus fuscipes 17. Laba-laba
6. Sycanus sp. 18. Syrpidae
7. Trigoniidae 19. Vespidae
8. Casnoidae indica 20. Collembola
9. Casnoidae ishii ishii 21. Tetigonidae
10. Carabidae 22. Formicidae
11. Cycindelidae 23. Semut rangrang
12. Grylidae 24 Chrysopa sp.

Tabel 4. Beberapa jenis parasitoid hama kedelai pada lahan kering
masam Lampung, 2003.

No. Jenis parasitoid No. Jenis parasitoid

1. Trissolcus basalis 8. Tachinidae
2. Gryon sp. 9. Cynipoide sp.
3. Gryon sp. B 10. Chalcididae
4. Telenomus sp. 11. Apanteles sp.
5. Conopiid sp. 12. Ooencyrtus sp.
6. Syrpidae 13. Elasmus sp.
7. Encarsia sp. 14. Trichogrammatidae

Patogen serangga

Patogen serangga yang ditemukan selama survei adalah virus pemakan
serangga, NPV, dan cendawan entomopatogen Metarhizium anisopliae yang
memakan larva S. litura dan larva Spingidae. Keberadaan pathogen serangga
di lapangan dapat menjadi penjaga keseimbangan populasi, sehingga hama
tidak berkembang secara epidemik. Hama yang terserang bakteri dan nematoda
tidak dijumpai.
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Kesimpulan dan Saran

Jenis dan daerah penyebaran hama kedelai

1. Jenis dan status hama serta vektor virus bagi tanaman kedelai sangat
beragam antardaerah. Kepik coklat, kepik hijau, dan kepik hijau pucat
termasuk hama sangat penting di Lampung. Penggerek polong, pemakan
polong, ulat grayak, kutu kebul, kutu cabuk, dan lalat kacang termasuk
hama penting kedua. Ulat jengkal, Riptortus sp., dan P. affinis sebagai
hama tidak (kurang) penting.

2. Penyebaran kepik coklat, A. craccivora, ulat grayak, dan kepik hijau
sangat luas, masing-masing ditemukan pada 42, 41, 33, dan 32 lokasi.
Penggulung daun, kutu kebul, Agromyzidae, dan kepik hijau pucat
memiliki daerah penyebaran yang cukup luas, masing-masing ditemukan
pada 23, 19, 19, dan 16 lokasi. Penggerek polong, P. afinis, pemakan
polong, dan lalat kacang memiliki daerah penyebaran sedang, masing-
masing ditemukan pada 6-11 lokasi.

3. Kumbang daun kedelai tidak dijumpai selama survei.

4. Luas daerah penyebaran hama kedelai sangat ditentukan oleh keberadaan
tanaman inang dan tahap pertumbuhannya, sehingga peningkatan
intensitas tanam kedelai dapat meningkatkan populasi hama utama.

Musuh alami hama kedelai

1. Tiga kelompok musuh alami predator, parasitoid, dan patogen serangga
ditemukan di lapangan, berasosiasi pada tanaman kedelai atau tanaman
inang alternatif. Tercatat 24 jenis predator, 14 jenis parasitoid, dan dua
jenis patogen serangga yang ditemukan pada tanaman kedelai atau
tanaman inang alternatif.

2. Dalam pengembangan kedelai di lahan kering masam, fungsi musuh
alami perlu diperhatikan dan kelangsungan hidupnya dipertahankan,
dengan jalan menggunakan pestisida secara rasional, selektif, dan
seminimal mungkin.

Saran

1. Peningkatan intensitas tanam kedelai pada lahan kering masam perlu
mengantisipasi keberadaan OPT yang akan berpotensi sebagai hama
utama.

2. Fungsi musuh alami dan kelangsungan hidupnya perlu dipertimbangkan
pada waktu mengaplikasi insektisida.
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